BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Negara merupakan pihak yang memiliki kewajiban untuk menjunjung
tinggi Hak Asasi setiap warga negaranya, dan harus mengedepankan pelaksanaan
perlindungan hak kepada setiap orang. Dalam melaksanakan perlindungan hak
tersebut, diantaranya yakni dengan melaksanakan sistem peradilan pidana untuk
menjunjung keadilan dan memberi nestapa bagi mereka yang melanggar hukum.
Namun dalam pelaksanaannya, sistem peradilan pidana memberikan hukuman mati
serta seumur hidup bagi tindak pidana tertentu. Hukuman mati dan hukuman
seumur hidup tidak hanya memberikan nestapa bagi terpidana, namun juga
memberikan nestapa bagi keluarga mereka dan terutama anak-anak mereka. Hal ini
berlawanan dengan sifat personal hukum pidana, dimana seharusnya pada
penjatuhan pidana mati serta seumur hidup, hanya terpidana saja yang merasakan
nestapa. Namun kenyataannya, anak-anak mereka yang tidak bersalah pun harus

turut merasakan kehilangan sosok orangtua mereka.

Negara sebagai pelaksana sistem peradilan, memiliki kewajiban untuk
memberikan perhatian serta perlindungan hak kepada anak-anak dari terpidana,
sebab anak-anak ini juga merupakan aset negara. Negara harus memelihara anak-
anak ini, agar dikemudian hari anak-anak ini menjadi warga negara yang berguna
dan menguntungkan negara, dan bukan sebaliknya. Perlindungan yang dapat
diberikan oleh negara, sebaiknya dimulai sejak awal penjatuhan putusan hukuman
pidana mati atau seumur hidup, agar jangan sampai anak-anak ini harus turut
merasakan lelah serta tekanan dari sistem peradilan pidana. Negara juga harus
memberikan perhatian kepada baik istri maupun suami yang masih hidup dari
terpidana, agar kehidupan keluarga mereka tetap tercukupi meskipun dengan
direnggutnya tulang punggung keluarga mereka.
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Pemerintah Daerah juga memiliki kewajiban untuk mengetahui warga di
daerahnya, sehingga ketika terdapat putusan pemidanaan, pemerintah daerah segera
dapat memberikan pendampingan kepada keluarga dari terpidana. Anak-anak dari
terpidana merupakan sosok yang rentan baik secara fisik maupun psikis terhadap
penjatuhan pidana terhadap orangtua mereka. Dan oleh sebab itulah, mereka
memerlukan perlindungan dan perhatian khusus dari negara, dimana negara wajib

memberikan pendampingan serta perlindungan hak terhadap anak-anak ini.

5.2. Saran
Penulis memiliki saran bagi penelitian berikutnya :

1. Penulis memiliki kesulitan dalam penelitian, sebab belum adanya undang-
undang serta peraturan-peraturan yang secara khusus mengatur mengenai
perlindungan anak dari terpidana mati atau seumur hidup.

2. Penulis memberi saran bagi peneliti berikutnya untuk meneliti dari sudut

pandang istri atau suami dari terpidana mati.
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